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ABSTRAK  

Kacang hijau (Vigna radiata L) tergolong salah satu komoditi yang resisten terhadap cekaman 

kekeringan. Meski demikian, kacang hijau juga memiliki periode kritis khususnya pada periode 

perkecambahan, menjelang berbunga dan pengisian polong.  Peningkatan serapan air dan unsur hara di 

lahan kering dan kurang subur dapat dilakukan dengan mengaplikasikan agen hayati vesikula arbuskula 

mikoriza (VAM). Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui respon pertumbuhan kacang hijau akibat 

VAM pada berbagai bentuk sediaan dan  diharapkan dapat menjadi bahan informasi pada masyarakat 

mengenai pemanfaatan VAM dalam berbagai bentuk sediaan. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Bukit Harapan, Kecamatan Soreang Kota Parepare, Sulawesi Selatan pada ketinggian 37 m dpl dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  satu faktor yaitu aplikasi VAM dalam bentuk sediaan 

tablet, shazet dan serbuk. Peubah yang diukur adalah  panjang akar, volume akar, tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan berat kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk sediaan VAM memberikan pengaruh 

positif terhadap peubah panjang akar, volume akar, tinggi tanaman dan berat kerig tanaman kacang hijau. 

Sehingga bentuk sediaan tablet dan sachet dapat direkomendasikan sebagai bentuk sediaan alternatif 

untuk meningkatkan pertumbuhan kacang hijau di area pertanaman.  

Kata kunci: bentuk sediaan; fungi; kacang hijau; pertumbuhan  

 

ABSTRACT 

Mung bean (Vigna radiata L) is classified as a commodity that is resistant to drought stress. Still, mung 

bean also has a critical period, especially during the period of germination, flowering, and pod filling. 

Increasing the absorption of water and nutrients in dry and less fertile land can be done by applying a 

biological agent mycorrhizal arbuscular vesicles (VAM). This study aims to determine the response of 

mung beans due to VAM in various dosage forms and is expected to be information material to the public 

regarding using VAM in various dosage forms. This research was conducted in Bukit Harapan, Soreang 

District, Parepare City, South Sulawesi at an altitude of 37 m asl using a one-factor Randomized Block 

Design (RBD), namely the application of VAM in the dosage form of a tablet, shazet, and powder. The 

variables measured were root length, root volume, plant height, number of leaves, and dry weight. The 

results showed that the dosage form of VAM positively affected the variables of root length, root volume, 

plant height, and dry weight of mung bean plants. So that the dosage forms of tablets and sachets can be 

recommended as alternative dosage forms to increase the growth of green beans in the planting area.  

Keywords: dosage form; fungi; green beans; growth   
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Pendahuluan  

Kacang hijau (Vigna radiata L) merupakan 

salah satu jenis leguminose yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat, dalam 100 g biji 

kacang hijau mengandung protein 22 g; kalori 

345 kal; lemak 1,2 g; karbohidrat 62,9 g; besi 6,7 

mg; kalsium125 mg; fosfor 320 mg; Vitamin A 

157 mg; Vitamin B1 0,64 mg; Vitamin C 6 mg 

dan Air 10 g (Novia et al., 2022; Sari et al., 

2020). Selain itu, juga mengandung lemak, 

belerang, mangan, magnesium, niasin, lisin dan 

serat (Nahak, 2021; Setyaningsih et al., 2021). 

Mengkomsumsi biji kacang hijau dapat 

mengobati penderita jantung coroner, hepatitis, 

beri-beri, demam, vertigo, kurang darah dan 

melancarkan pencernaan (Maydawati & Veri, 

2021; Ratnasari et al., 2021). 

Permintaan    kacang    hijau    terus 

meningkat,  namun  peningkatan  kebutuhan 

tersebut  belum  diikuti  oleh ketersediaan 

pasokan   yang   mencukupi. Pertumbuhan 

produksi   yang   lebih lambat   dibanding 

konsumsi sehingga untuk memenuhi kebutuhan  

dalam  negeri  dilakukan  impor. Kesenjangan  

produksi  dan  konsumsi  ini makin nyata karena 

kacang hijau juga merupakan  bahan  baku  

industri  dan  pakan (Ningsih et al., 2022). 

Produksi kacang hijau di Indonesia lima tahun 

terakhir mengalami fluktuasi dari 2016 - 2020 

yaitu 2295,041 kwintal, 2189,345 kwintal, 

2129,326 kwintal, 2129,326 kwintal, dan 

2523,516 kwintal (KEMENTAN, 2018; Mekraf, 

2021, 2022).  

Faktor ketidakstabilan produksi kacang hijau 

salah satunya disebabkan oleh tingkat kesuburan 

tanah. Upaya peningkatan produktivitas kacang 

hijau dapat dilakukan dengan meningkatkan 

penyerapan air dan unsur hara melalui 

pemanfaatan agen hayati seperti vesikula 

arbuskula mikoriza (VAM) (Palupi et al., 2022). 

Vesikula arbuskula mikoriza dapat 

bersimbiosis dengan akar tanaman dan 

mempunyai peranan yang penting dalam 

pertumbuhan tanaman, beberapa hasil penelitian 

telah menunjukkan bahwa VAM dapat 

meningkatkan serapan unsur hara Phospat pada 

tanaman jagung (Kiuk et al., 2022), nitrogen pada 

tumpangsari jagung-kedelai (Nurmasasinta et al., 

2022),  Kalium (Winata & Zainul, 2020) pada 

tanaman tembakau, sulfur kacang dieng (S. Shi et 

al., 2021), zinc pada jagung (Saboor et al., 2021), 

cobalt pada tanaman barley (Meftah, 2019), 

magnesium pada jagung manis (Amrizal et al., 

2021) dan molebdenum (Shi et al., 2018) dari 

dalam tanah, meningkatkan ketahanan terhadap 

kekeringan (Rahmatika & Kharomah, 2021), 

memperbaiki agregat tanah (Zulkoni et al., 2020), 

meningkatkan produksi hormon (Budi & 

Hardhani, 2020), dan sebagai pelindung tanaman 

dari infeksi patogen akar (Cahyaningrum et al., 

2020). 

Aplikasi VAM pada tanaman umumnya 

menggunakan bentuk sediaan serbuk dan  

aplikasi VAM dalam bentuk sediaan zhaset dan 

tablet masih terbatas, sehingga dibutuhkan suatu 

penelitian untuk menguji pengaruh bentuk 

sediaan fungi mikoriza terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang hijau. 

 

Metode Penelitian  

Percobaan ini dilaksanakan di lahan 

masyarakat, kelurahan Bukit Harapan, kecamatan 

Soreang, kota Parepare, Sulawesi Selatan, pada 

titik koordinat 3o59’30”S dan 119o38’43”E, di 

ketinggian 37 mdpl. Percobaan menggunakan 

pola rancangan satu faktor yang disusun 

berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Perlakuan bentuk sediaan mikoriza arbuskula 

yang digunakan yaitu bentuk sediaan tablet, 

shazet dan serbukt. Setiap perlakuan 

mendapatkan 3 ulangan. Pengamatan untuk 

pengambilan data dilakukan setelah panen, data 

yang diperoleh berupa data pertumbuhan yaitu 

tinggi tanaman, luas daun, panjang dan volume 

akar, dan berat kering tanaman kacang hijau yang 

akan dianalisis menggunakan Analisis Varians 

berdasarkan RAK, hasil analisis varian yang 

berpengaruh nyata akan dilanjutkan analisis 

Benda Nyata Jujur (BNJ) untuk melihat 

perbedaan pengaruh antar perlakuan (Akib, 

2019).  

Bentuk sediaan serbuk merupakan 

propagoul mikoriza arbuskula yang mengandung 

potongan akar, bahan pembawa dan spora 

mikoriza arbuskula dengan berat 5 g per polibag, 

setiap gram propagoul mengandung 100-150 

spora mikoriza arbuskula. Sedangkan bentuk 

sediaan shazet merupakan propagoul sebanyak 5 

g yang dimasukkan dalam kemasan zhaset 

dengan ukuran 3 cm × 3 cm dengan memiliki 

pori mikro yang mudah ditembus oleh air dan 

akar. Bentuk sediaan tablet merupakan propagour 

sebanyak 5 g yang dibentuk dalam bentuk tablet 

dengan menggunakan bahan pengikar organik.  

Media tanam yang digunakan berupa tanah, 

kompos dan biocard sekam yang telah 

disteriskan, sebelum dimasukkan kedalam plater 

bag dengan kapasistas 5 kg. Media tanam yang 
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telah dingin dicampur merata dengan 

perbandingan 1:1 sebelum dimasukkan kedalam 

planter bag sebanyak 80% dari kapasitas.  

Benih kacang hijau yang digunakan 

merupakan benih komposit yang diperoleh dari 

petani yang memiliki pertumbuhan indeterminat. 

Penanaman dilakukan dengan memasukkan 

bentuk sediaan mikoriza arbuskula kedalam 

planter bag yang telah berisi media tanam, dan 

meletakkan benih kacang hijau diatas bentuk 

sediaan mikoriza arbuskula sebanyak 2 biji per 

planter bag setelah benih direndam hingga 

mengalami proses imbibisi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pertumbuhan suatu tanaman merupakan 

suatu hasil dari metabolisme sel-sel hidup yang 

dapat diukur secara kuantitatif, seperti panjang 

akar, volume akar, jumlah daun, tinggi tanaman 

dan berat kering tanaman. Pertumbuhan tanaman 

dapat dinilai mulai dari perakaran tanaman 

seperti panjang akar dan volume akar tanaman, 

sebab perkaran tanaman akan berkorelasi dengan 

pertumbuhan tanaman yang lain seperti tinggi 

tanaman dan jumlah daun (Lewu & Killa, 2020; 

Mandasari et al., 2020). 

Analisis varians aplikasi VAM dalam bentuk 

sediaan yang berbeda menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap peubah panjang dan volume akar 

tanaman kacang tanah. Hasil uji BNJ  

memperlihatkan bahwa aplikasi VAM dalam 

bentuk sediaan tablet memberikan efek yang 

berbeda nyata dengan perlakuan VAM dalam 

bentuk sediaan sachet dan serbuk untuk panjang 

akar tanaman (Gambar 1a), sedangkan untuk 

volume akar tanaman, aplikasi VAM dalam 

bentuk sediaan serbuk memberikan dampak yang 

berbeda nyata dengan perlakuan VAM dalam 

bentuk tablet dan sachet (Gambar 1b). Hal ini 

diduga unsur hara yang berasal dari bahan 

organik pengikat VAM dalam bentuk sediaan 

tablet dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

mempengaruhi kinerja VAM dalam menginfeksi 

akar. (Akib et al., 2022; Nugroho & Prasetya, 

2023; Saputra et al., 2020) menujukkan bahwa 

media tanam yang subur dan mengandung unsur 

hara yang cukup pada pola tanam berbeda dapat 

menurungkan jumlah populasi dan aktivitas 

mikoriza untuk menginfeksi akar tanaman. 

Pemberian kapur dan kompos pada bibit jabon, 

sengon merah, dan kaliandra menurunkan nilai 

persentase ketergantungan tanaman terhadap 

mikoriza seiring dengan meningkatnya 

kandungan P tersedia di dalam media tumbuhnya 

(Aurum et al., 2020). Sedangkan panjang akar 

tanaman kacang hijau yang mendapat VAM 

dalam bentuk sediaan serbuk memiliki panjang 

akar yang lebih pendek namun memiliki volume 

akar yang tinggi dibanding perlakuan lainnya, hal 

ini diduga VAM dalam bentuk sediaan serbuk 

telah mampu menginfeksi jaringan akar dan dan 

memacu terbentuknya akar sekunder yang lebih 

banyak sehingga dapat meningkatkan volume 

akar. Menurut (Oktavia et al., 2022) tanaman 

yang terinfekesi VAM memiliki perkembangan 

akar yang lebih baik sebagai upaya memperluas 

permukaan akar sehingga meningkatkan kontak 

antar permukaan akar dan permukaan partikel 

tanah yang pada akhirnya meningkatkan 

penyerapan air dan unsur hara. 

  

 

 
Gambar 1. Rata-rata panjang dan volume akar 

tanaman kacang hijau pada aplikasi 

VAM dalam bentuk sediaan yang 

berbeda. 

 

Daun merupakan indikator pertumbuhan 

maupun sebagai parameter yang dapat 

menggambarkan kemampuan tanaman dalam 

melakukan aktifitas fotosintesis. Semakin banyak 

jumlah daun maka semakin banyak tempat untuk 

mensintesis asimilat, jika tidak terjadi naungan 

antar daun dan tanaman,  sehingga akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 
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Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 

jumlah daun tanaman kacang tanah tidak 

dipengaruhi oleh pemberian mikoriza arbuskula 

dalam bentuk sediaan yang berbeda. Namun hasil 

rata-rata hitung menunjukkan  perlakuan bentuk 

sediaan tablet dan serbuk memberikan efek yang 

sama dengan rata-rata jumlah daun 8,33 helai. 

Data jumlah daun pada pemberian mikoriza 

arbuskula dalam bentuk sediaan yang berbeda 

disajikan pada Gambar 2. Hal ini diduga peran 

VAM sebagai agen hayati telah mampu 

memenuhi kebutuhan air dan unsur hara untuk 

pembentukan daun. VAM yang menginfeksi 

sistem perakaran tanaman inang akan 

memproduksi jalinan hifa secara intensif, 

sehingga tanaman bermikoriza akan mampu 

meningkatkan kapasitasnya dalam penyerapan air 

dan unsur hara. Ukuran hifa yang halus akan 

memungkinkan hifa bisa menyusup ke pori-pori 

tanah yang paling kecil (mikro), sehingga hifa 

bisa menyerap air pada kondisi kadar air yang 

sangat rendah. Dengan adanya peran mikoriza 

dalam membantu penyerapan air dan unsur hara 

seperti N dan P, maka sel tumbuhan akan cepat 

tumbuh dan berkembang, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Eliyani et 

al., 2022; Soepriyanto et al., 2021).  

 
Gambar 2. Rata-rata jumlah daun tanaman 

kacang hijau pada aplikasi VAM 

dalam bentuk sediaan yang 

berbeda. 
 

Daun sebagai organ tanaman yang 

mempunyai peran penting dalam proses 

metabolisme fotosintesis yang sangat 

menentukan produk asimilat untuk pembentukan 

organ vegetatif lainnya.  Menurut (Amelia et al., 

2022) jika laju pembelahan sel serta 

pembentukan jaringan berjalan cepat, maka 

pertumbuhan tanaman akan lebih tinggi. Hal ini 

diperjelas oleh (Solin et al., 2021) bahwa 

peningkatan fotosintesis akan memberikan 

kesempatan bagi tanaman untuk membentuk 

pertumbuhan vegetatif lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 Tinggi tanaman sebagai indikator 

pertumbuhan atau sebagai peubah yang 

digunakan untuk mengetahui efek lingkungan 

atau perlakuan yang diterapkan dalam suatu 

penelitian, merupakan ukuran tanaman yang 

paling sering diamati. Tinggi tanaman diukur dari 

bagian leher akar hingga pada daun yang paling 

tinggi untuk tanaman monokotil dan sampai titik 

tumbuh untuk tanaman dikotil.  

 
Gambar 3. Rata-rata tinggi tanaman kacang 

hijau pada aplikasi VAM dalam 

bentuk sediaan yang berbeda. 
 

Analisis sidik ragam terhadap peubah tinggi 

tanaman menunjukkan bahwa pemberian VAM 

dalam bentuk sediaan yang berbeda memberikan 

efek yang berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman kacang hijau, dan hasil uji BNJ  

menegaskan bahwa tinggi tanaman kacang hijau 

dengan pemberian VAM dalam bentuk sediaan 

tablet menunjukkan efek yang berbeda nyata 

dengan tinggi tanaman yang diberi VAM dalam 

bentuk sediaan sachet dan serbuk, sebagaimana 

yang dapat lihat pada Gambar 3. Hal ini diduga 

selain kandungan bahan organik pada bentuk 

sediaan tablet, VAM yang terdapat dalam bentuk 

sediaan tablet dapat meningkatkan hormon 

auksin untuk mendorong pertumbuhan tunas 

dalam mendapatkan cahaya matahari. Menurut 

(Indriana et al., 2020) mikoriza mampu 

menstimulus hormon-hormon pertumbuhan 

tanaman seperti sitokinin, giberalin dan auksin. 

Hormon sitokinin dan auksin ini berperan dalam 

pembelahan dan pemanjangan sel, salah satunya 

pada sel-sel batang sehingga dapat meningkatkan 

tinggi tanaman.  Kinerja auksin dalam 

menginisiasi pemanjangan sel dan memacu 

protein tertentu yang berada pada membran 

plasma sel untuk memompa ion hidrogen ke 

bagian dinding sel. Ion hidrogen  mengaktifkan 

enzim tertentu sehingga memutuskan beberapa 
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ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa 

penyusun dinding sel. Sel tumbuhan kemudian 

memanjang akibat air yang masuk dengan proses 

osmosis (Eliyani et al., 2022). Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mikoriza dapat 

memacu tinggi tanaman jagung (Silitonga & 

Nasution, 2020), tomat (Eliyani et al., 2022), 

sengon (Mutiarahma et al., 2021) dan kedelai 

(Herawati et al., 2020). 

Berat kering tanaman pada umumnya 

digunakan sebagai petunjuk yang memberikan 

ciri pertumbuhan melalui pengukuran biomassa. 

Berat kering merupakan akumulasi dari berbagai 

cadangan makanan seperti protein, karbohidrat, 

dan lipida (lemak) serta akumulasi fotosintat 

yang berada dibatang dan daun. Selama 

pertumbuhan, tanaman mengalami fotosintesis 

dan berat kering merupakan biomassa tanaman 

yang merupaka hasil akumulasi fotosintat dari 

fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman. 

Hasil analisis sidik ragam terhadap peubah 

berat kering tanaman menunjukkan bahwa 

aplikasi VAM dalam bentuk sediaan yang 

berbeda memberikan efek yang berpengaruh 

nyata terhadap berat kering tanaman kacang 

hijau, dan hasil uji BNJ  menunjukkan bahwa 

berat kering tanaman kacang hijau dengan 

pemberian VAM dalam bentuk sediaan serbuk 

berbeda nyata dengan berat kering tanaman 

dengan pemberian VAM dalam bentuk tablet dan 

sachet, sebagaimana yang dapat lihat pada 

Gambar 4. Hal ini diduga pembentukan akar 

tanaman kacang hijau cenderung lebih banyak 

pada pemberian VAM dalam bentuk sediaan 

serbuk, dimana spora VAM tersebar untuk 

melakukan infeksi dan memacu pembentukan 

akar sekunder dan meningkatkatkan volume akar 

(Gambar 1b) sehingga meningkatkan berat kering 

tanaman.  

 
Gambar 4. Rata-rata berat kering tanaman 

kacang hijau pada aplikasi VAM 

dalam bentuk sediaan yang 

berbeda. 

 

Kesimpulan  

 Bentuk sediaan VAM memberikan pengaruh 

positif terhadap peubah panjang akar, volume 

akar, tinggi tanaman dan berat kering tanaman 

kacang hijau. Sehingga bentuk sediaan tablet dan 

sachet dapat direkmendasikan sebagai alternatif 

untuk meningkatkan efisiensi aplikasi mikoriza 

dilapangan. 
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